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Abstrak 

Perilaku seksual pranikah pada remaja akan menyebabkan perubahan pada kepribadian atau psikologis 

dari remaja dan akhirnya remaja harus menjadi komponen yang sangat penting yang harus diperhatikan 

oleh pemerintah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dinamika perilaku seksual pranikah 

pada perilaku seksual siswa SMA/SMK di Salatiga dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain penelitian studi kasus. 

Partisipan penelitian ini adalah siswa SMA/SMK dan diperoleh sebanyak tiga orang siswa. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh 

siswa SMA/SMK yaitu melakukan perilaku seksual pranikah seperti ciuman sambil berpelukan, meraba 

atau diraba daerah alat kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian, menciumi atau dicium 

alat kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian sampai dengan berhubungan seksual. 

Partisipan melakukan perilaku seksual pranikah pada saat kondisi yang sepi dirumah dikarenakan 

ditinggal oleh orang tua serta dilakukan di kos harian. Kemudian, perilaku seksual pranikah yang 

dilakukan oleh partisipan dikarenakan ajakan pacar dan karena ajakan partisipan itu sendiri. Selama 

pacarana partisipan telah beberapa kali melakukan perbuatan perilaku seksual beberapa kali, dan ada 

partisipan juga sadar juga perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang tidak baik dan faktor yang 

mempengaruhi perilaku seksual pranikah siswa SMA/SMK yaitu meningkatnya libido seksual, intensitas 

menonton film porno dan teman sebaya 

Kata Kunci: Perilaku Sesksual Pranikah, Remaja 
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Abstract 

Premarital sexual behavior in teenagers will cause changes in the personality or psychology of teenagers 

and ultimately teenagers must become a very important component that must be paid attention to by 

the government. The aim of this research is to determine the dynamics of premarital sexual behavior in 

the sexual behavior of high school/vocational school students in Salatiga and what factors influence it. 

This research uses a qualitative approach using a case study research design. The participants in this 

research were high school/vocational school students and there were three students. Data collection 

techniques using interviews. The data analysis technique uses inductive analysis techniques. The results 

of the research show that the dynamics of premarital sexual behavior carried out by high 

school/vocational school students are carrying out premarital sexual behavior such as kissing while 

hugging, touching or touching the genitals or breasts while unclothed, kissing or being kissed on the 

genitals or breasts while unclothed. by having sexual relations. Participants carried out premarital sexual 

behavior when conditions were quiet at home due to being left behind by their parents and carried out 

in daily boarding houses. Then, premarital sexual behavior carried out by participants was due to the 

invitation of their boyfriend and because of the invitation of the participant himself. During their 

courtship, participants had engaged in sexual behavior several times, and there were participants who 

were also aware that the actions they had committed were not good and the factors that influenced 

premarital sexual behavior of high school/vocational school students were increased sexual libido, 

intensity of watching pornographic films and peers. 

Keywords: Premarital Sexual Behavior, Teenagers 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa berkembang ini remaja mempunyai tugas yang berciri khas yakni remaja 

diharapkan mampu mencapai perilaku sosial dengan penuh tanggung jawab serta 

melaksanakan persiapan atas pernikahan dan keluargnya kelak (Hurlock, 2010). Dalam hal 

ini, masa remaja adalah sebuah periode waktu yang menjadi peralihan atau peralihan dari 

masa kanak-kanak ke jenjang dewasa dan dicirikan dengan adanya fisik, intelektual, sosial, 

dan kognitif yang telah matang.  

Remaja menghabiskan banyak waktunya di sekolah untuk menimba ilmu dan 

mengembangkan minat bakatnya. Tidak hanya itu, remaja juga menghabiskan waktunya 

untuk bersosialisasi dengan cara berinteraksi dengan teman sebayanya. Meskipun 

bersosialisasi dengan teman sebaya merupakan hal yang sangat positif, tetapi hal ini juga 

dapat berdampak negatif terhadap perkembangan mereka jika anak di usia remaja salah 

dalam bergaul atau bersosialisasi. Salah satu dampak negatif dari bersosialisasi secara bebas 

adalah semakin maraknya pergaulan bebas dalam remaja. Pergaulan bebas atau 
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berhubungan seksual pranikah adalah perilaku dimana indivdu melakukan aktivitas seksual 

akibat adanya hasrat melakukan seks sebelum menikah (Shahid dkk., 2017). 

Berdasarkan data yang dilansir pada Inter Press Service (2018) dalam survey yang 

dilakukan pada negara-negara di dunia, ditemukan fakta bahwa dua dari tiga orang remaja 

telah melakukan hubungan seksual pranikah. Penelitian lain juga mengatakan bahwa 41% 

remaja yang telah melakukan hubungan seksual pranikah telah menonton video porno atau 

membaca majalah yang memiliki konten seksual sehingga remaja tergerak untuk 

melakukan hubungan seksual sebelum menikah (Behulu, Anteneh, Aynalem, 2019). Sawitri 

dalam penelitian yang pernah dilakukannya menyatakan bahwa remaja masa kini 

cenderung berani guna melaksanakan perilaku menyimpang yakni pada perilaku seksual 

remaja. Pada fakta pada penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian besar adanya 

penyimpangan tersebut dilaksanakan dengan dalih mengikuti rasa keinginintahuan yang 

muncul secara alamiah di periode masa remaja. Remaja cenderung akan melaksanakan 

perilaku seksual pranikah secara coba-coba. Hal ini tentunya sangat dapat terjadi 

mengingat pada masa remaja pasti terjadi proses badai yang mengharuskan remaja 

melaksanakan eksplor atas hal-hal yang baru bahkan hingga yang dianggap tabu. 

Di Asia sendiri, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wong dkk. (2009) 

mengatakan bahwa 53% pria dan 47% wanita telah melakukan hubungan seksual pranikah. 

Dalam penelitian yang sama, dikatakan bahwa faktor-faktor remaja melakukan hubungan 

seksual pranikah adalah karena orangtua yang bercerai, edukasi yang rendah, pendapatan 

keluarga yang rendah, dikeluarkan dari sekolah, serta adanya desakan dari teman sebaya 

(peer pressure). Fenomena berhubungan seksual pranikah juga terjadi di Indonesia. 

Detikhealth melansir sebuah data dari Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia di tahun 

2017 pada remaja berusia 15-24 tahun yang mengatakan bahwa 2% remaja wanita dan 8% 

remaja pria telah melakukan hubungan seksual pranikah (Detikhealth, 2018). Penelitian lain 

juga mengatakan bahwa 30% remaja yang berpacaran melakukan ciuman dan kontak fisik 

lainnya secara seksual dan 9.5% dari mereka kemudian setuju untuk melakukan hubungan 

seksual pranikah (Siramaneerat dkk., 2017). 

Selaras dengan zaman yang kian hari kian berkembang, komunikasi global tak dapat 

ditepis dan tak dapat terbantahkan lagi. Dengan adanya hal tersebut, dunia secara global 

akan semakin sempit dan seakan tak mempunyai batasan akan ruang dan waktu. Hal yang 

dimaksud yakni Indonesia di masa sekarang tengah berada pada arus globalisasi dan wajib 

melaksanakan adaptasi diri dengan kondisi dan situasi yang terjadi di masa sekarang. 

Terlebih pula pada tak ada batasan lagi dengan ruang dan waktu di dunia ini. Hal ini pada 

akhirnya akan menyebabkan informasi dapat tergali secara sengaja ataupun tidak dan tak 
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dapat melaksanakan filter secara satu persatu, sehingga berbagai dampak yang bersumber 

dari luar secara otomatis berpengaruh besar pada kehidupan sehari-hari masyarakat 

termasuk juga kategori remaja (Kristanti, 2003). 

Keadaan ini diperparah dengan adanya kondisi dimana masyarakat pada masa 

sekarang ini sedang berada pada fase anomi yang mempunyai makna bahwa tidak adanya 

panduan dan pedoman tingkah laku pada struktur sosial dalam bermasyarakat 

(Harningrum, 2014).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa, Shaluhiyah, & Musthofa 

(2019), dinyatakan bahwa remaja yang sering melakukan hubungan seksual pranikah 

memiliki tendensi atau kecenderungan dalam berganti-ganti pasangan seksual. Jika 

seseorang melakukan seks secara rutin dengan orang yang berbeda-beda maka ia akan 

sangat rentan terkena infeksi menular seksual. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita (2017) menyatakan bahwa remaja yang sering berganti-ganti pasangan seksual 

pranikah akan mudah terkena infeksi menular seksual (IMS) dan bahkan HIV AIDS. Oleh 

karena itu, semakin sering seorang remaja berganti-ganti pasangan seksual maka akan 

semakin tinggi risiko ia terpapar infeksi menular seksual. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Lejuez dkk. (2004). Mereka menemukan  bahwa harga diri 

yang rendah menyebabkan individu melakukan perilaku seksual berisiko seperti seks yang 

tidak aman, dan banyak memiliki pasangan seksual dan melakukan seks sebelum menikah. 

Bhana dan Lombard (2004) menyatakan bahwa harga diri yang rendah sangat terkait 

dengan perilaku seksual yang tidak aman dan seks pranikah di kalangan orang dewasa.  

Langkah awal dari perilaku seksual pranikah memang dapat diawali dengan hal yang 

sepele seperti berpegangan tangan, tapi seiring dengan berjalannya waktu tindakan 

tersebut tak memunculkan kepuasan dan pada akhirnya tak menutup peluang remaja 

melaksanakan perilaku yang lebih ekstrem bahkan hingga berhubungan intim. Hal ini 

didukung dengan adanya hasil dari penelitian dari Kunoli (2008) yang menyebutkan bahwa 

faktor yang menjadi pendorong informan ketika melakukan perilaku seksual pranikah yakni 

rasa saling suka, pengaruh dari teman sebaya, serta pernah mengakses video porno. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Hendri, Linda, & Andri (2019), 

yang menytakan masih tabunya orang tua dalam membicarakan seksualitas serta paparan 

pornografi yang cukup tinggi yang menyebabkan banyaknya perilaku seksual pranikah, 

sehingga diperlukan peran orang tua dalam melakukan monitoring kepada anak remaja 

sebagai prevensi perilaku seks pranikah.  

Pernyataan ini kemudian didukung dan diselaraskan oleh Ramonasari yang 

menyatakan bahwa kurang lebih terdapat 80% remaja di Indonesia pada masa kini yang 
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melaksanakan seks bebas dan tergolong dalam perilaku seksual pranikah. Bahkan, sebagian 

besar subjek yang mengaku adalah subjek yang berpacaran kurang dari satu tahun. 

Diperkuat pula oleh penelitian di Kota Bandung yang memaparkan fakta bahwa setelah 

dilakukan survey dalam jaringan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Sahabat Anak dan 

Remaja (Sahara Indonesia), terkuak bahwa dari seribu remaja yang mengisi survey tersebut, 

memperlihatkan bahwa lima hingga tujuh persen dari remaja tersebut telah melaksanakan 

seks bebas (Kristanti, 2003). 

Fakta tersebut diperkuat dengan adanya hasil Survey Kesehatan Reproduksi Remaja 

Indonesia (SKRRI) menemukan 12,5 persen remaja tak mempunyai bekal pengetahuan yang 

mumpuni dalam pokok pembicaraan mengenai kesehatan reproduksi yang menyetujui 

adanya praktis pengguguran kandungan. Dalam survey ini, mendapatkan hasil bahwa 9% 

remaja dengan bekal yang mumpuni dalam konsep pemahaman kesehatan reproduksi 

menyetujui adanya praktik pengguguran kandungan. Dengan hal ini, menandakan bahwa 

proses memahami pada remaja atas kesehatan reproduksi mempunyai sifat premitif 

terhadap pengguguran kandungan 0,8 kali lebih rendah dibanding pada hasil survey remaja 

yang tak mempunyai pengetahuan dan wawasan atas konsepsi kesehatan reproduksi (FEB 

UI, 2017). Sikap permisif yang muncul pada survey tersebut dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan pada tiga komponen penting di diri manusia yakni kognitif, konatif dan afektif. 

Komponen kognitif akan mempengaruhi memahaman akan kesehatan reproduksi 

serta peran dari lingkungan yang jauh seperti halnya media massa, petugas kesehatan serta 

organisasi masyarakat sebagai sumber dari pengetahuan. Menurut hasil penelitian dengan 

judul Autonomy and Reproductive Rights of Married Ikwerre Women in Rivers State, Nigeria 

menjabarkan bahwa salah satu faktor pendorong dalam menegakkan hak-hak bereproduksi 

perempuan yakni masih kuatnya pemikiran patriarkis yang menaruh perempuan sebagai 

manusia yang harus taat dan patuh pada suami dalam seluruh aspek (Princewill CW, dkk., 

2017). Dengan hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Birrul Walidain, Suyono dan Tentawa 

(2019) yang menjabarkan bahwa adanya efikasi diri akan berpengaruh pada pemberian 

kontribusi terhadap intensitas perilaku seksual pranikah remaja. Remaja dengan efikasi diri 

tinggi cenderung akan mempunyai abilitas dalam pengurangan perilaku seksual pranikah. 

Simpulan penelitian ini yakni dinamika psikologis dijadikan pedoman dalam penjelasan 

mengenai intensitas perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja. Dengan hal ini, 

dapat diketahui bahwa perilaku seks pranikah dapat diturunkan dengan adanya efikasi diri 

yang baik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyu, Suci, & Evi (2022), 

pelayanan atas informasi mengenai perilaku seksual berpengaruh terhadap tingkat 
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pengetahuan atau wawasan dan sikap remaja dalam melakukan upaya untuk mencegah 

adanya perilaku seksual pranikah.  

Fakta lain dijabarkan oleh Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), Hasto Wardoyo, berdasarkan data yang ada, menyatakan bahwa besaran 

persentase anak yang telah melaksanakan hubungan seks pada usia 11-14 tauhn mencapai 

6 persen. Sedangkan pada usia 15 tahun-19 tahun sebanyak 74% laki-laki dan 59% 

perempuan mengaku bahwa telah melaksanakan hubungan seksual pranikah. Beliau 

menambahkan pula bahwa banyaknya kasus remaja melaksanakan hubungan seksual 

pranikah tak hanya terjadi di perkotaan, namun juga pedesaan. Hal ini paling besar 

disebabkan karena adanya pergaulan bebas. Akibatnya, 17% kehamilan di Indonesia pada 

remaja terjadi karena kehamilan tak diinginkan melalui perilaku seksual pranikah (Antara 

News, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh, Pengadilan Tinggi Agama Semarang mencatat, 

terdapat 11.392 perkara mengenai dispensasi nikah di Jawa Tengah sepanjang tahun 2022. 

Sebenarnya, terjadi penurunan pada tingkat dispensasi apabila dikomparasikan dengan 

tahun 2021 yang mencapai angka 13.560 perkara, namun demikian pemerintah tetap harus 

mencari dan mengusut suatu benang merah yang menjadi penyebab maraknya perkara 

pernikahan dini yang terjadi di Jawa Tengah. Panitera Pengadilan Tinggi Agama Semarang, 

Ma'sum Umar menyebut melejitnya angka dispensasi nikah mayoritas dikarenakan oleh 

insiden hamil pranikah (Tribun News, 2023). Salatiga adalah salah satu Kota yang ada di 

Jawa Tengah. Salatiga mempunyai jumlah penduduk sebanyak 195.065 dengan jumlah 

remaja kurang lebih sebanyak dua puluh sembilan ribu atau sekitar 6,7% hingga akhir tahun 

2022 (BPS Kota Salatiga, 2023). Sebagai salah satu Kota yang mempunyai banyak 

kebudayaan dan perbedaan pada masyarakatnya, Salatiga juga tak luput dari permasalahan 

mengenai perilaku seks pranikah.  

Terdapat 11 kasus pernikahan dini yang ada di Salatiga (Tribun News, 2023). Lebih 

lanjut dijelaskan pula dengan data yang dipaparkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota 

Salatiga, Siti Zuraidah, bahwa terdapat empat kasus kehamilan remaja usia kurang dari 20 

tahun, 11 remaja hamil di luar nikah, sejak periode Januari-Juni 2022 (Jateng Info, 2023). 

Berdasarkan temuan wawancara dengan salah satu guru SMK swasta di Salatiga pada 

tanggal 9 Agustus 2024, terdapat kecenderungan perilaku seksual siswa di lembaga 

tersebut adalah pergaulan bebas, bahkan ada yang keluar setahun kemudian karena hamil. 

dari pernikahan. Selain itu, wawancara dengan seorang siswa SMK swasta Salatiga 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang sering menonton foto atau film porno di ponsel 

dan laptopnya. Terkadang para siswa menonton film porno di media seperti di internet 
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maupun melalui CD dan DVD. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti juga 

diungkapkan jika siswa dalam pergaulan terutama saat para siswa berpacaran yang 

dilakukan ditempat umum maupun dimana tempat yang dirasa nyaman dan aman, selain 

itu para siswa juga mengumbarkan kemesraan saat berduaan dengan pacar seperti 

dilakukan di tempat umum umum siswa berani bergandengan tangan, berpelukan serta  

siswa terkadang berani melakukan hal seperti berciuman, serta siswa juga mengungkapkan 

melakukan perbuatan paraseksual dengan meraba atau diraba terutama didaerah alat 

kelamin atau payudara dalam keadaan siswa tanpa berpakaian 

Dengan adanya kasus tersebut, maka perilaku seksual pranikah pada remaja akan 

menyebabkan perubahan pada kepribadian atau psikologis dari remaja dan akhirnya 

remaja harus menjadi komponen yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh 

pemerintah. Penelitian mengenai dinamika perilaku seksual pranikah pada remaja di 

Salatiga penting untuk diteliti karena mengingat adanya dampak negatif dan 

membahayakan dari perilaku berganti-ganti pasangan dan melakukan perilaku seksual 

pranikah. Oleh karena itu, berdasarkan pertimbangan dari penelitian-penelitian yang ada 

dan urgensi permasalahan yang telah dibahas, maka peneliti akan meneliti dinamika 

perilaku seksual siswa SMA/SMK di Salatiga 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif di bidang 

psikologi bertujuan guna memahami gejala-gejala yang muncul tanpa memerlukan adanya 

kuantifikasi. Objek penelitian ini adalah Siswa SMA/SMK diSalatiga, pernah melakukan 

perilaku seksual pranikah dan berdomisili di Salatiga. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dengan wawancara kepada subjek yang telah ditentukan. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis induktif, yaitu dengan reduksi data, kategorisasi, display data, 

dan pengambilan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Partisipan Penelitian 

Berikut ini merupakan tabel yang meyajikan gambaran umum partisipan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, dan sekolah 
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Tabel 1. Partisipan Penelitian 

No Keterangan Partisipan 1 Partisipan 2 Partisipan 3 

1 Jenis kelamin Perempuan Laki-laki Laki-laki 

2 Usia 18 tahun 17 tahun 17 tahun 

3 Sekolah SMA Swasta SMA Swasta SMA Swasta 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa, jumlah partisipan pada penelitian ini hanya 

sebanyak 3 (tiga) orang hal ini dikarenakan sulitnya mendapatkan siswa SMA/SMK 

mengenai perilaku seksual pra nikah.  Berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan 

bersekolah di SMA Swasta dengan 1 (satu) orang berjenis kelamin perempuan dan 2 (dua) 

orang laki-laki dengan usia 18 tahun dan 17 tahun. 

Hasil Penelitian 

Perilaku Seksual Pranikah 

Sebelum melangkah ke dalam perilaku seksual pranikah remaja SMA terlebih dahulu 

diketahui mengenai apakah partisipan memiliki kekasih atau pacar.Berikut hasil wawancara 

dengan para partisipan 

P1 : 

“Kalau pacar saya punya mba, cuman beda sekolah.. pacar saya kekolah di SMA negeri 

salatiga. Saya pacaran kira-kira sudah dua tahun mbak, dan ini pacar pertama saya 

mbak (P1. 10-11) 

P2 : 

“kalua masalah pacar saya punya mbak, ini pacar saya yang kedua sebelumnya cuman 

pacarana 4 bulan terus putus, lantaran merasa tidak cocok saja. Pacaran yang ini saya 

sudah dua tahun mbak” (P2. 10-11) 

P3 : 
“ini pacar yang kedua saya, dan sudah satu tahun kayaknya mba saya berpacaran 

dengan yang ini” (P3. 15-16) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa partisipan dalam 

penelitian ini telah memiliki pacar atau kekasih dengan usia pacarana satu tahun dan dua 

tahun. Kemudian peneliti menggali informasi mengenai apa yang pernah dilakukan oleh 

partisipan, terutama mengenai perilaku seksual pranikah terutama mengenai pemahaman 

partisipan mengenai apa itu perilaku seksual pranikah dan apa yang pernah dilakukan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil wawancara berikut ini 

P1 : 
“Perilaku seksual pranikah saya tau mba, ya gimana ya mba melakukan hubungan 

badan ya mba, tapi sebelum menikah ya mbak” (P1. 8-9) 

P2 : “tau sedikit mba, ya pergaulan bebas ya mba dengan pacar” (P2. 8) 

P3 : “tau mbak, menurut saya, pacaran terus melakukan hubungan badan tapi belum 
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menikah mbak hehehe” (P3. 11-12) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa, partisipan mengetahui apa itu 

perilaku seksual pranikah dengan gambaran bahwa adanya pergaulan bebas dan 

melakukan hubungan badan dengan pacar sebelum adanya tali pernikahan. Kemudian 

berdasarkan pengetahuan partisipan, peneliti mengoreksi mengenai perilaku seksual 

pranikah remaja apa saja yang telah partisipan lakukan. Berikut merupakan hasil analisis 

wawancara mengenai perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh siswa di salatiga 

P1 : 

“yang pernah saya lakukan ya itu mbak hehehe, ciuman bibir sambil pelukan sama 

pacar mba, tapi selebihnya disentuh ini mba dada saya tapi semua itu saya masih 

berpakaian mba, untuk selebihnya saya tidak berani” (P1. 13-14) 

P2 : 

“Gimana ya mbak, yang pernah saya lakukan ya ciuman sambal itu mba berpelukan, 

pernah sih mba pegang dada sampai itu mba daerah kemaluan, sama mencium daerah 

itu mba, yang jelas waktu itu tidak berpakaian, cuman selebihnya saya belum pernah” 

(P2. 16-19) 

P3 : 

“pernah sih mba kl masalah gitu, dari ciuman, pegang kemaluan pacar sudah pernah, 

tapi kan ini rahasia kan mba, kalua hubungan kelamin saya pernah, tapi awalnya  bukan 

sama pacar waktu itu saya diajak teman ke lokalisasi yang ada di bandungan itu Mba, 

namun merasa gimana ya mba, kemudian saya mengajak pacar gituan dan pacar mau” 

(P3. 22-27) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan mengenai perilaku seksual pranikah 

pada siswa SMA yang menjadi partisipan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  2. Rangkuman Hasil Wawancara Mengenai Perilaku Seksual Pranikah 

Variabel Keterangan 

Perilaku seksual pranikah 

(PSPN) 

● Ciuman sambil berpelukan 

● Meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam 

keadaan tanpa berpakaian 

● Menciumi/dicium daerah erogen (alat kelamin/payudara) 

dalam keadaan tanpa berpakaian 

● Berhubungan seksual 

Berdasarkan perilaku seksual pranikah yang dikalukan oleh siswa SMA di atas, peneliti 

juga mengoreksi informasi mengenai seperti kapan perilaku seksual pranikah yang 

dilakukan partisipan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil wawancara berikut ini. 

P1 : “Ya gimana ya mba, seringnya waktu itu saya sedang sama pacar, di rumah pacar 
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saya, waktu itu orang tua dan adik pacar sedang pergi mba, ya mungkin karena 

situasi yang sepi sih mbak, dan juga pacar minta seperti itu, yang mengajak pacar 

saya sih mba, dan saya terpaksa mau karena ya gimana ya mba takut pacar marah 

saja” (P1. 21-23) 

P2 : “Gimana ya mba, kemungkinan waktu itu saya sama pacar di rumah saya mba, 

pas sepi orang tua di luar kota, saya anak tunggal jadi sendiri dirumah, pas waktu 

itu pacar saya nemeni saya dirumah, kemungkinan factor sepi dan waktu itu saya 

menonton film dewasa mbak, nda Taunya ya kejadian yang tadi saya bilang itu 

mbak, ya ngajak saya mba tapi pacar saya mau karena kan penasaran pingin liat 

film gituan” (P2. 28-32) 

P3 : “kalau melakukan hubungan badan yang tadi saya jelaskan pertama waktu itu 

dilakukan di lokalisasi mbak, kemungkinan ketahihan saya coba ajak pacar dan 

mau mbak pacar, dan waktu itu saya pake pengaman mbak, itu aja pacar yang 

minta, saya lakukan di kos harian kemiri mba kan banyak disana yang 

menawarkan kos harian” (P3.29-33) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa, partisipan melakukan 

perilaku seksual pranikah di saat atau waktu yang sepi dirumah, kemudian atas kemauan 

sang pacar remaja SMA melakukan di kos harian. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

diketahui pula yang memulai melakukan perbuatan tersebut dari adalah pattisipan 1 pacar 

dan partisipan 1 dan 2 yang memulai atau mengajak adalah partisipannya sendiri dengan 

kesepakatan dari sang pacar. 

Kemudian, perilaku seksual yang dilakukan tersebut apakah dilakukan kembali (DK) 

oleh para partisipan, untuk mengetahui hasilnya dapat dilihat pada hasil wawancara berikut 

ini. 

P1 : 

“ya gimana ya mba… sudah berapa kali ya mba saya melakukan itu sama pacar, tapi 

nda sering kok mba.. ya intinya saya melakukan kembali mbak, kalua pas dirumah saya 

sepi, yak arena pacar yang ngajak sih mba”(P1. 18-20) 

P2 : 
“heheh…. Iya mba saya lakukan lagi, tapi semua itu kan tergantung pacar, kalua pacar 

mau ya melakukannya mba” (P2. 26-27) 

P3 : 

“upsss, iya mba saya lakukan lagi dengan pacar cuman baru dua kali mba, karena saya 

sama pacar juga takut kalau nanti pacar saya sampai hamil mba, saya juga sadar kok 

mba kl semua itu tidak baik” (P1. 34-35) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa, partisipan melakukan kembali 

perilaku seksual pranikah. 
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Faktor Perilaku Seksual Pra Nikah 

Berikut merupakan hasil analisis wawancara mengenai faktor perilaku seksual pranikah 

yang dilakukan oleh siswa di salatiga 

P1 : “Ya gimana ya mba, waktu itu saya sedang sama pacar, di rumah pacar saya, waktu 

itu orang tua dan adik pacar sedang pergi mba, ya mungkin karena situasi yang 

sepi sih mbak, dan juga pacar minta seperti itu” (P1. 21-23) 

P2 : Gimana ya mba, kemungkinan waktu itu saya sama pacar di rumah saya mba, pas 

sepi orang tua di luarkota, saya anak tunggal jadi sendiri dirumah, pas waktu itu 

pacar saya nemeni saya dirumah, kemungkinan factor sepi dan waktu itu saya 

menonton film dewasa mbak, nda Taunya ya kejadian yang tadi saya bilang itu 

mbak, ya ngajak saya mba tapi pacar saya mau karena kan penasaran pingin liat 

film gituan” (P2. 28-32) 

P3 : “Ya gimana ya mba, saya melakukan itu pertama berawal saya melihat video 

porno tu mba di HP, kemudian saya jadi memiliki rasa penasaran kemungkinan 

jadi rasa pingin mba, dan dipengaruhi oleh teman juga mba waktu itu, katanya 

nda jantan kalua tidak berani, ya sudah saya manut temen lah mba, waktu itu pas 

saya ada uang dikasih sama saudara, uang sehabis lebaran itu, jangan disebar-

sebarkan lho mbak” (P3. 36-42) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan mengenai factor perilaku seksual 

pranikah pada siswa SMA yang menjadi partisipan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Wawancara Mengenai Faktor Perilaku Seksual Pranikah 

Variabel Keterangan 

Factor erilaku seksual pranikah 

● Menonton film porno 

● Meningkatnya libido seksualitas 

● Pengaruh teman sebaya 

 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, ketiga partisipan telah melakukan 

perilaku seksual pranikah seperti ciuman sambil berpelukan, meraba atau diraba daerah 

alat kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian, menciumi atau dicium alat 

kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian sampai dengan berhubungan 

seksual. Partisipan melakukan perilaku seksual pranikah pada saat kondisi yang sepi 

dirumah dikarenakan ditinggal oleh orang tua serta dilakukan di kos harian. Kemudian, 

perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh partisipan dikarenakan ajakan pacar dan 
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karena ajakan partisipan itu sendiri. Selama pacarana partisipan telah beberapa kali 

melakukan perbuatan perilaku seksual beberapa kali, dan ada partisipan juga sadar juga 

perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang tidak baik. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa factor seperti Partisipan 1 (P1) dan Partisipan 

3 (P3) yang melakukan perilaku seksual pranikah karena menonton film porno. Hasil ini 

seperti yang diungkapkan oleh Wibowo (2016) yang mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara intensitas menonton film porno dengan perilaku seksual pada 

siswa SMK.  Artinya semakin rendah intensitas menonton film porno maka semakin rendah 

pula perilaku seksual siswa. Intensitas menonton film porno dapat memberikan dampak 

yang sangat kuat terhadap perilaku seksual siswa, yang diwujudkan dalam perilaku 

berpacaran, perilaku flirting (misalnya berciuman, bersentuhan), masturbasi/onani, dan 

berciuman, namun jarang terlihat di SMK swasta Salatiga. berinteraksi. Perilaku tersebut 

merupakan contoh siswa menerapkan apa yang dipelajari dari menonton film porno. 

Kemudian faktor lainya adalah meningkatnya libido seksualitas, hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh partisipan 1 (P1) yang mengungkapkan bahwa mungkin karena situasi 

yang sepi sih mbak, dan juga pacar minta seperti itu. Hal ini dipengaruhi oleh libido seksual 

yang meningkat karena didukung dengan situasi.   Hal tersebut seperti yang diungkapkan 

oleh Sarwono (2011) faktor yang mempengaruhi seksual pranikah pada remaja SMA adalan 

meningkatnya libido seksual. Adanya dinamika hormonal yang tidak menentu dapat 

mengakibatkan peningkatan pada hasrat seksual (libido) pada remaja. Adanya peningkatan 

libido ini pada akhirnya mengkehendaki adanya saluran yang diwujudkan dalam suatu 

tindakan seksual tertentu. 

Faktor teman sebaya juga merupakan faktor yang mempengaruhi siswa SMA/SMK 

dalam melakukan perilaku seksual pra nikah, hal ini karena bujukan ataupun ejekan jika 

tidak melakukannya belum jantan (P1). Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al., 

(2018) yang menemukan faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah remaja 

adalah teman sebaya. Semakin besar dukungan dari teman sebaya maka semakin memiliki 

kecenderungan untuk berperilaku seksual pranikah beresiko pada remaja, karena teman 

sebaya juga merupakan salah satu sumber informasi tentang seks yang cukup signifikan 

dalam membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku seksual remaja. 

Pada penelitian ini, memiliki keterbatasan yaitu sulitnya mendapatkan responden yang 

benar-benar mau jujur mengenai perilaku seksual pranikah. keterbatasan lain yaitu belum 

meneliti secara lengkap faktor-faktor yang mempengaruhi remaja SMA/SMK dalam 

melakukan perilaku seksual pranikah.  
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SIMPULAN 

Dinamika perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh siswa SMA/SMK yaitu 

melakukan perilaku seksual pranikah seperti ciuman sambil berpelukan, meraba atau 

diraba daerah alat kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian, menciumi 

atau dicium alat kelamin atau payudara dalam keadaan tanpa berpakaian sampai dengan 

berhubungan seksual. Partisipan melakukan perilaku seksual pranikah pada saat kondisi 

yang sepi dirumah dikarenakan ditinggal oleh orang tua serta dilakukan di kos harian. 

Kemudian, perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh partisipan dikarenakan ajakan 

pacar dan karena ajakan partisipan itu sendiri. Selama pacarana partisipan telah beberapa 

kali melakukan perbuatan perilaku seksual beberapa kali, dan ada partisipan juga sadar 

juga perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang tidak baik 

Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah siswa SMA/SMK yaitu 

meningkatnya libido seksual, intensitas menonton film porno dan teman sebaya. 

Diharapkan para siswa untuk melakukan berbagai kegiatan yang bersifat positif baik 

kegiatan yang di adakan di sekolah maupun kegiatan dirumah serta memperkuat 

keagamaan guna menghindari perilaku seksual pra nikah. Bagi pihak Sekolah hendaknya 

untuk lebih memperhatikan para siswa yaitu dengan mengajarkan mengenai dampak 

yang yang disebabkan oleh siswa jika melkukan perilaku seksual pra nikah serta 

memperkuat para siswa dengan kegiatan keagamaan dan kegiatan positif lainnya seperti 

ektra kulikuler. Serta untuk  penelitian selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan 

terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah siswa secara 

kuantitatif. 
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